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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat, 

hidayah, dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan 

buku ini. Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi yang semakin pesat, 

generasi milenial dituntut untuk memiliki karakter yang kuat dan integritas 

yang tinggi. Oleh karena itu, buku ini berjudul "Membangun Karakter Anti-

Korupsi: Menggali Potensi Generasi Milenial dan Z Menuju Masyarakat 

Integritas" hadir sebagai panduan dan pemantik semangat untuk mengubah 

mindset dan perilaku generasi milenial dalam membangun masyarakat yang 

bersih dan bermartabat. 

Korupsi merupakan salah satu masalah serius yang menghancurkan moral, 

merugikan negara, dan merusak tatanan sosial. Oleh sebab itu, penting bagi 

kita untuk memperkuat karakter anti-korupsi dalam diri generasi milenial dan 

Z agar mereka dapat menjadi agen perubahan yang mampu memajukan 

bangsa ini dengan integritas yang tinggi. 

Buku ini akan membahas beragam topik yang relevan dengan 

pembentukan karakter anti-korupsi, seperti pentingnya integritas dalam 

kehidupan sehari-hari, mengenal dan memahami jenis-jenis korupsi yang 

biasa terjadi, serta menggali potensi generasi milenial dan Z untuk 

berkontribusi dalam membangun masyarakat yang lebih baik. Selain itu, buku 

ini juga akan membantu pembaca untuk terlibat dalam gerakan anti-korupsi 

melalui langkah-langkah yang praktis dan bermanfaat. 

Melalui buku ini, diharapkan generasi milenial dan Z akan semakin 

menyadari pentingnya memiliki karakter anti-korupsi, serta berkomitmen 

untuk menjadikan integritas sebagai pilar utama dalam menjalani kehidupan. 

Buku ini juga diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi 

mereka yang ingin membangun masyarakat yang berintegritas dan meraih 

potensi terbaik dalam diri mereka. 

Penulis berharap buku ini dapat memberikan pandangan yang jelas dan 

pemahaman mendalam tentang betapa pentingnya membangun karakter 

anti-korupsi dalam diri generasi milenial dan Z. Mari kita bersama-sama 
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bergandengan tangan dan mengubah dunia, mulai dari diri kita sendiri, 

dengan membangun karakter anti-korupsi yang tangguh dan berintegritas. 

Segeralah simak isi buku ini dan terlahir kembali sebagai generasi yang 

berintegritas, berani menggali potensi diri, serta berkomitmen untuk 

menjadikan masyarakat yang lebih bersih dan bermartabat. Mari kita 

bersama-sama mengubah dunia, satu langkah kecil pada satu waktu. 

 

 

Jakarta, Maret 2024 

Salam integritas, 

 

 

 

Penulis  

 

 

  







 

 

1 
SEJARAH KORUPSI  

DAN RUANG LINGKUP KORUPSI 

 
Sejarah korupsi, topik yang tidak pernah kehilangan kepentingan dan 

kehebohan di ranah publik. Seperti halnya legenda yang mempesona dan 

sering kali disayangkan, korupsi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

peradaban manusia sejak zaman dahulu kala. Perjalanan korupsi ini dapat 

ditelusuri hingga ribuan tahun yang lalu, bahkan sebelum kita memiliki 

catatan tertulis yang jelas. Namun, kita dapat memperoleh informasi melalui 

sumber-sumber historis yang masih tersedia dan berbagai kisah yang telah 

menceritakan bagaimana korupsi telah merayap dalam kehidupan 

masyarakat. 

Dalam kisah epik kuno "Mahabharata" dari India, kita mendapati seorang 

karakter bernama Duryodhana yang mencoba mengalahkan saudaranya, 

Yudhishthira, dengan berbagai cara licik, termasuk korupsi. Duryodhana 

menggunakan permainan judi untuk mengakhiri pemerintahannya yang jujur 

dan menggantikannya dengan pemerintahannya yang korup. Ini 

menunjukkan bahwa korupsi bukanlah fenomena baru, tetapi telah ada sejak 

ribuan tahun yang lalu. Selain itu, di masa lalu, manusia juga telah menyadari 

bahaya korupsi bagi kehidupan bermasyarakat. Filosof Tiongkok Kuno, Kong 

Hu Cu (Confucius), mengutip, "Adikodrati kebobrokan berbicara lebih keras 

daripada kebenaran." Ungkapan ini menggambarkan bagaimana korupsi 

dianggap sebagai sesuatu yang alami dan banyak cucu-cicit manusia 

terperangkap dalam putaran melankolis ini. 

Namun, pengaruh dan dampak korupsi tidak hanya terbatas pada 

keadaan kuno. Bahkan pada zaman modern ini, korupsi terus menyebar 

seperti virus menjalar melalui berbagai tingkatan masyarakat. Sejarah sampai 

saat ini telah menyaksikan kasus korupsi yang spektakuler dan melibatkan 

orang-orang berpengaruh, baik dalam dunia politik, bisnis, maupun 



 

 

2 
MEMAHAMI POTENSI  

GENERASI MILENIAL DAN GENERASI Z 

 
Setelah memahami akar permasalahan tentang korupsi yang dimulai dari 

sejarah hingga ruang lingkupnya yang luas, pada bagian 2 ini penulis akan 

membahas tentang generasi milenial dan generasi Z. Generasi milenial dan Z 

merupakan generasi muda yang memiliki potensi besar dalam membentuk 

masyarakat yang integritas dan anti-korupsi. Generasi milenial yang lahir 

antara tahun 1980-2000an dan generasi Z yang lahir setelah tahun 2000 

memiliki karakteristik berbeda dengan generasi sebelumnya, mereka lebih 

terbuka terhadap informasi, teknologi, dan memiliki semangat untuk 

berperan aktif dalam perubahan sosial. 

Buku "Membangun Karakter Anti-Korupsi Menggali Potensi Generasi 

Milenial dan Z Menuju Masyarakat Integritas" mengangkat generasi milenial 

dan Z karena mereka dianggap sebagai agen perubahan yang memiliki 

potensi untuk mendorong perubahan sosial yang positif. Generasi ini 

merupakan harapan bangsa dalam memberantas korupsi dan membangun 

masyarakat yang bersih dari tindak korupsi. Urgensi dari mengangkat 

generasi milenial dan Z dalam buku ini adalah agar mereka dapat memahami 

pentingnya integritas, anti-korupsi, dan nilai-nilai moral dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan membangun karakter anti-korupsi sejak dini, diharapkan 

generasi ini dapat menjadi pemimpin yang bersih dan berintegritas di masa 

depan, sehingga masyarakat dapat hidup dalam lingkungan yang lebih adil 

dan transparan. 

 

A. BONUS DEMOGRAFI DAN KOMPOSISI GENERASI DI INDONESIA  

Pada tahun 2016 Presiden Joko Widodo mengamanatkan Kementerian 

Perencanaan Pembangunan Nasional untuk merumuskan Visi Indonesia Emas 

2045. Di dalam visi ini termuat gambaran kondisi Indonesia pada 100 tahun 



 

 

3 
MENGENAL MASYARAKAT INTEGRITAS 

 
Pada bagian kedua telah dibahas secara mendalam tentang profil 

generasi milenial dan generasi Z dan perspektif Indonesia emas 2045 dalam 

hal pembangunan aspek manusia. Pada bagian 3 ini, penulis akan 

menjelaskan tentang masyarakat integritas. Generasi milenial dan Z memiliki 

beberapa karakteristik yang menjadikannya agen ideal untuk membangun 

masyarakat berintegritas: 

1. Memahami Teknologi dan Informasi 

Generasi ini terlahir di era digital dan terbiasa dengan akses informasi 

yang cepat dan mudah. Hal ini memungkinkan mereka untuk mempelajari 

dan memahami berbagai isu, termasuk korupsi, dengan lebih mudah. 

2. Peduli terhadap Keadilan dan Kesetaraan 

Generasi ini memiliki kepedulian yang tinggi terhadap isu-isu sosial dan 

keadilan. Mereka memiliki rasa empati yang kuat dan ingin melihat 

perubahan positif di masyarakat. 

3. Berani dan Aktif Berpartisipasi 

Generasi ini tidak ragu untuk menyuarakan pendapatnya dan aktif dalam 

berbagai kegiatan sosial. Mereka memiliki semangat untuk terlibat dalam 

perubahan dan berani melawan ketidakadilan. 

4. Memiliki Semangat Kolaborasi 

Generasi ini terbiasa bekerja sama dan berkolaborasi dalam berbagai hal. 

Mereka memahami bahwa membangun masyarakat berintegritas 

membutuhkan kerja sama dari semua pihak. 

 

Korupsi merupakan salah satu hambatan terbesar dalam mewujudkan 

Indonesia Emas 2045. Korupsi menghambat pembangunan, memperparah 

kesenjangan sosial, dan merusak kepercayaan masyarakat terhadap 

pemerintah. Masyarakat berintegritas adalah masyarakat yang menjunjung 

tinggi nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan akuntabilitas. Masyarakat seperti ini 



 

 

4 
STRATEGI PEMBENTUKAN KARAKTER ANTI-KORUPSI 

BAGI GENERASI MILENIAL DAN GENERASI Z DALAM 

MENYONGSONG INDONESIA EMAS 2045 

 
Pada bagian 2 dan 3, penulis telah memaparkan secara jelas tentang 

generasi milenial dan generasi Z serta pengenalan terhadap aspek masyarakat 

yang berintegritas. Pada bagian 4 ini, penulis akan mengupas lebih mendalam 

tentang Pendidikan Anti-korupsi bagi Generasi Milenial dan Generasi Z dalam 

Menyongsong Indonesia Emas 2045. Pendidikan Anti-korupsi bagi Generasi 

Milenial dan Generasi Z merupakan langkah penting dalam membangun 

Indonesia Emas 2045 yang bebas dari praktik korupsi. Generasi tersebut 

merupakan pemegang masa depan bangsa yang memegang peran penting 

dalam membentuk transformasi bangsa ke arah yang lebih baik. Pendidikan 

anti-korupsi yang diberikan kepada generasi milenial dan generasi Z 

diharapkan dapat membentuk karakter dan moral yang kuat, serta 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya integritas dan etika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dengan mendidik generasi milenial dan generasi Z tentang bahaya 

korupsi serta nilai-nilai integritas dan transparansi, diharapkan Indonesia 

dapat mencapai tujuan menjadi negara yang berdaya dan terbebas dari 

korupsi pada tahun 2045. Generasi tersebut akan menjadi agen perubahan 

yang membawa Indonesia ke arah yang lebih baik dan maju. Pengembangan 

karakter dan kesadaran anti-korupsi pada generasi muda sangat penting agar 

mereka mampu menanamkan nilai-nilai kejujuran, integritas, dan 

transparansi dalam setiap aspek kehidupan mereka, serta mampu mengubah 

budaya korupsi menjadi budaya integritas yang kuat. 
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berbagai bidang. Pendidikan formalnya dimulai dari SD 

Negeri 1 Rappang hingga meraih gelar S3 Manajemen 

Keuangan dari Universitas Padjajaran. 

Sebagai seorang militer, Prof. Zainal Abidin memiliki latar belakang 

pendidikan militer yang kuat, seperti Sepamilwa ABRI AD 83/84, Pendidikan 

Rudal Rapier di Inggris 89/90, Seskoad 98/99, dan Sescados di Lemhannas th 

2003. Dalam karier TNI-nya, ia menempati posisi strategis, termasuk Kepala 

Bengkel Senjata, Inspektur Madya Bidang Logistik, dan Kaurrenja Bengrah 

Paldam V. 

Sejak 1989, Prof. Zainal Abidin aktif dalam dunia pengajaran, 

menghasilkan 10 buku referensi dan modul terkait investasi serta manajemen. 

Karya ilmiahnya yang mencapai 30 artikel dalam jurnal internasional dan 

nasional menjadikannya kontributor yang berpengaruh di dunia akademis. 

Selain itu, ia terlibat dalam berbagai organisasi, seperti menjadi 

Bendahara Umum Forum Bela Negara Indonesia, Alumni Doktor Manajemen 

Unpad, dan Persatuan Ahli Ilmu Pertahanan. Sebagai Ketua Yayasan ZAS, ia 

juga aktif di bidang keagamaan dan pendidikan. 

Prof. Zainal Abidin tidak hanya berkecimpung di dunia akademis dan 

organisasi, tetapi juga di dunia bisnis. Sebagai Direktur PT Kartika Harsdianti 

Zainal yang bergerak di bidang Air Kenasan merek ZAS di Segeri-Pangkep, ia 

menunjukkan kepemimpinan dalam bisnisnya. Sebagai pemegang saham PT 

Putra Mekongga Sejahtera di bidang Nickle dan pemilik rumah makan, hotel, 

serta cafe KRAMA Living Space di Segeri-Pangkep, ia terlibat dalam berbagai 

sektor usaha. 
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Tak hanya itu, Prof. Zainal Abidin juga menduduki posisi sebagai Ketua 

Dewan Pembina STIMIK KHARISMA Makassar dan STIKES PERSADA 

TANAWALI Kab Takalar, menunjukkan komitmen kuatnya terhadap 

pendidikan tinggi di Indonesia. Profilnya yang luas dan prestasi yang 

mengesankan membuatnya menjadi figur yang inspiratif dan mampu 

memberikan dampak positif di berbagai sektor. 

 

Sakum, S.E., M.M., 

Penulis lahir pada 1 April 1973, merupakan sosok yang 

berdaya dan berdedikasi, tinggal di Condet Balekambang 

Kramat Jati, Jakarta Timur. Dengan nomor kontak 

08129691671 dan surel mr.sakum@yahoo.co.id, Sakum 

adalah individu yang berstatus berkeluarga, ayah dari dua 

putri dan satu putra. Selain mengabdikan diri dalam 

pekerjaan dan pendidikan, ia memiliki hobi yang menyenangkan, yaitu 

travelling, yang mencerminkan rasa keingintahuannya terhadap dunia. 

Motto hidupnya adalah "Buatlah Kesan di Setiap Kesempatan," 

mencerminkan semangatnya untuk memberikan dampak positif dalam setiap 

momen kehidupan. Saat ini, Sakum menduduki posisi sebagai Ketua Dewan 

Pembina Mahasiswa di STAI Pelita Bangsa. 

Sakum telah menempuh berbagai jenjang pendidikan, di antaranya 

Pendidikan Strata Dua (S2) di STIMA IMMI Jakarta pada tahun 2009 dan 

Pendidikan Strata Satu (S1) di Universitas Pakuan Bogor pada tahun 1999. 

Meskipun beberapa program pendidikannya tidak selesai, ia tetap 

berkomitmen untuk terus belajar dan berkembang. 

Dalam dunia kerja, Sakum memiliki pengalaman yang luas, termasuk 

menjadi Dosen di Sekolah Tinggi Agama Islam Pelita Bangsa dan Staff 

Program Studi Ekonomi Pertahanan Universitas Pertahanan. Sebelumnya, ia 

juga menjadi guru di Sekolah Madrasah Tsanawiyah At-Taqwa 08 Bekasi dan 

memiliki pengalaman sebagai Direktur Utama PT. Pratama Kurnia Jakarta. 

Selain itu, Sakum pernah menjadi Even Organizer Tournament Golf di Air 

Power Center Indonesia Jakarta dan Staff Program Pascasarjana Magister 

Manajemen Universitas Bhayangkara Jakarta. 
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Sakum juga aktif dalam penelitian, dengan beberapa proyek penelitian 

terakhirnya melibatkan pengembangan pelabuhan di Belitung Timur, potensi 

pengembangan wilayah melalui BUMDes di Desa Kutuh Bali, pengembangan 

desa wisata di berbagai daerah, dan pengembangan destinasi wisata Danau 

Toba di Sumatera Utara. Melalui kontribusinya dalam dunia akademis, 

penelitian, dan organisasi, Sakum menjadi figur yang berpengaruh dan 

inspiratif. 




